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ABSTRAK 
Pariwisata olahraga merupakan salah satu kontribusi olahraga pariwisata yang bisa 

berpengaruh besar terhadap perekonomian masyarakat. Tujuan dari studi ini adalah 

guna mengidentifikasi potensi pariwisata olahraga Kabupaten Kerinci. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan alat penelitian 

pengamatan serta tanya jawab semi-terstruktur. Hasil penelitian yang dilakukan 

terlihat bahwa event sport tourism tersebut sangat efektif dalam meningkatkan 

kunjungan pariwisata dan ekonomi  Kabupaten Kerinci. Penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan potensi-potensi pariwisata olahraga Kabupaten 

Kerinci. Kesimpulan Bahwa pariwisata olahraga (sport tourism) meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat Kabupaten Kerinci. Oleh karena itu pariwisata 

olahraga (sport tourism) harus selalu dikembangkan agar Kabupaten Kerinci bisa 

lebih dikenal keluar Provinsi Jambi bahkan terkenal sampai kemancanegara. Untuk 

peneliti selanjutnya disarankan untuk melihat bagaimana persepsi masyarakat 

terhadap suatu event yang diselenggarakan dan juga para peneliti lain dapat melihat 

dampak suatu event pada sektor-sektor yang lainya. 

Kata Kunci: Olahraga, Pariwisata Olahraga, Ekonomi 

 

ABSTRACT 
Sport Tourism is one of the contributions of tourism sports that can have a great 

influence on the community's economy. The purpose of this study is to identify the 

potential of sports tourism in Kerinci Regency. This study uses a qualitative descriptive 

approach using observational research tools and semi-structured questions and 

answers. The results of the research conducted show that the sport tourism event is 

very effective in increasing tourism and economic visits in Kerinci Regency. This 

research contributes to the development of sports tourism potentials in Kerinci 
Regency. Conclusion: That sports tourism increases the economic growth of the 

community in Kerinci Regency. Therefore, sports tourism must always be developed so 

that Kerinci Regency can be better known outside the province and even famous to 

foreign countries. For the next researcher, it is recommended to see how the public's 

perception of an event is held and also other researchers can see the impact of an event 

on other sectors. 
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PENDAHULUAN 

Kontribusi pariwisata terhadap perekonomian seringkali dinilai 

berdasarkan pengaruhnya terhadap pendapatan, lapangan kerja, dan total 

pendapatan devisa. Sekalipun hal ini terbatas, pariwisata dapat menyediakan 

mekanisme pertumbuhan ekonomi yang spesifik bagi negara. “Pariwisata 

internasional adalah salahvsatu industri denganvpertumbuhan tercepatvyang 

menyumbang lebih dari 10% total perdagangan internasional dan hampir setengah 

dari total perdagangan dan jasa dan dapat dianggap sebagai salah satu penghasil 

ekspor terbesar di dunia”(Armbrecht et al., 2021). Di banyak negara, penerimaan 

mata uang asing dari sektor pariwisata melebihi penerimaan dari seluruh sektor 

lainnya. Selama beberapa dekade terakhir, pentingnya sektor pariwisata bagi 

perekonomian terus meningkat.  Wisata olahraga mengacu pada perjalanan, yang 

melibatkan mengamati acara olahraga, mengunjungi tempat- tempat wisata yang 

berhubungan dengan olahraga atau berpartisipasi dalam olahraga aktif (Johann et 

al., 2022). 

Perkembangan wisata olahraga telah menarik banyak perhatian karena 

menjanjikan peningkatan kesejahteraan masyarakat dan kualitas hidup masyarakat 

tuan rumah. Rencana promosi pariwisata yangvefektif akan meningkatkanvkualitas 

hidupvmasyarakat dan bermanfaat bagi perekonomianvnasional. Keberhasilan 

wisata olah raga secara komersial dan tradisional memberikan kontribusi bagi 

penduduk lokal dalam hal manfaat ekonomi, sosial, lingkungan dan budaya (Chang 

et al., 2020a). Sejauh menyangkut hubungan antara olahraga performa tinggi dan 

pariwisata, sebagian besar literatur berkaitan dengan apa yang disebut mega event 

di mana olahraga dilakukan oleh atlet di tingkat elit, namun diamati oleh wisatawan 

olahraga sebagai penonton (Heuwinkel & Venter, 2018a). 

Diakui bahwa pariwisata global memiliki banyak manfaat untuk 

pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Pertama, pariwisata menghasilkan 

banyak devisa karena menyumbangkan barang modalvyang dapat digunakan dalam 

prosesvproduksi; kedua, ia memainkan peran yang signifikan dalam mendorong 

investasi dalam infrastruktur dan persaingan baru; dan ketiga, dengan cara 

langsung, tidak langsung, dan terinduksi, pariwisata mendorong sektor ekonomi 
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lainnya untuk berkembang. Keempat, pariwisata meningkatkan lapangan kerja dan 

pendapatan. Kelima, pariwisata memiliki potensi untuk meningkatkan ekonomi 

secara keseluruhan. Terakhir, pariwisata memainkan peran penting dalam 

pengumpulan sumber daya manusia, pengembangan penelitian dan pengembangan, 

dan penyebaran pengetahuan teknis. Dengan demikian, “pertumbuhan yang 

didorong oleh pariwisata cenderung terjadi ketika pariwisata menunjukkan 

pengaruh yang merangsang perekonomian secara keseluruhan dalam bentuk 

dampak buruk dan eksternalitas lainnya” (Armbrecht & Andersson, 2016; Brida & 

Risso, 2010a; Chadwick, 2022; Dwyer et al., 2016; Hodur & Leistritz, 2007; Lorde et 

al., 2011; Rawe et al., 2021; Swesti, 2019a). 

Pengembangan wisata olahraga memerlukan keterlibatanvkolaboratif 

olahraga, vpariwisata, dan beragam sektor serta pemangkuvkepentingan lainnya. 

Kolaborasi wisata olahraga telah mendapatvbanyak perhatianvdari para akademisi 

(Mollah et al., 2021). Namun pemahaman tentang olahraga dan pariwisata telah 

berkembang selama bertahun-tahun, dengan mempertimbangkan dimensi lain 

seperti olahraga sebagai motivasi, pengalaman dalam kegiatan wisata olahraga, 

kepentingan ekonomi, serta waktu dan ruang (Schlemmer et al., 2020).  

Pariwisata telahvmenjadi sektor ekonomivyang penting di banyak belahan 

dunia, dan banyak wilayah, negara bagian, dan wilayah lokal telah mengidentifikasi 

pengeluaran pengunjung sebagai sumber pertumbuhan ekonomi yang potensial. 

Karena belanja pengunjung dapat memberikan kontribusi terhadap perekonomian 

lokal, banyak komunitas berupaya untuk meningkatkan pariwisata dan kegiatan 

yang berorientasi pada pengunjung.  

Akibatnya, perkiraan dampak ekonomi dari event pariwisata menjadi 

perhatian banyak pihak yang berkepentingan. “Analisis dampak ekonomi terhadap 

fasilitas olahraga dan acara hiburan lainnya semakin mendapat kritik dalam 

beberapavtahun terakhir.vPada saat yangvsama, pengunjung olahraga (Heldt & 

Mortazavi, n.d.). (Hinch & Ito, 2018) Ia berpendapat bahwa diperlukan lebih banyak 

diskusi publik mengenai hubungan ini dan bagaimana hubungan ini diformalkan 

dalam kebijakan dan pemerintahan. Secara umum, bidang sosial budaya merupakan 

salah satu bidang penelitian wisata olahraga yang lebih maju dalam hal wawasan 

yang diberikan mengenai keberlanjutan.  
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Perkembangan wisata olahraga telah menarik banyak perhatian karena 

menjanjikan peningkatan kesejahteraan masyarakat dan kualitas hidup masyarakat 

tuan rumah. Rencana promosi pariwisata yangvefektif akan meningkatkanvkualitas 

hidupvmasyarakat dan bermanfaat bagi perekonomian nasional. Keberhasilan 

wisata olahraga secara komersial dan tradisional memberikan kontribusi bagi 

penduduk lokal dalam hal manfaat ekonomi, sosial, lingkungan dan budaya (Chang 

et al., 2020b). 

Pariwisata olahraga adalah industri yang kompetitif dengan destinasi yang 

terus berlomba-lomba untuk menghadirkan acara ke lokasi mereka. “Dalam 

beberapa dekade terakhir sport tourism telah menjadi perbincangan peneliti-

peneliti dunia untuk menjadi sumber peningkatan pendapatan suatu negara atau 

daerah” (Getz, 2019; Girginov, 2021; Higham, 2021). “Sport tourism merupakan 

suatu konsep gabungan antara pariwisata dan olahraga dimana pelakunya harus 

melakukan perjalanan dari rumah atau tempat kerja untuk ikut secara aktif 

melakukan kegiatan olahraga atau menonton pertandingan olahraga maupun 

mengunjungi tempat bersejarah olahraga yang bersifat menyenangkan” (Daya et al., 

2023).  Di negara lain, di wilayah Tirol, turis memulihkan peningkatan ekonomi dan 

sebagian besar tempat tetapi peningkatan ekonomi tidak memulihkan turis. Analisa 

respons impulsif tersebut menunjukkan bahwa dampak dari jumlah wisatawan dan 

nilai yang relatif menghasilkan dampak positif yang terus menerus dan terus-

menerus (Heuwinkel & Venter, 2018b). 

Citra tempat dan dukungan warga terhadap pengembangan wisata olahraga 

dan pengetahuan tentang pariwisata dan dukungan warga terhadap pengembangan 

wisata olahraga akan mampu membantu perkembangan wisata olahraga (Chang et 

al., 2022). Dalam sebuah studi empiris, (Heldt & Mortazavi, n.d.) fokus pada objek 

kesejahteraan ekonomi dan bagaimana peristiwa dapat berkontribusi pada 

masyarakat. Penulis menerapkan dua teknik penilaian non-pasar, yaitu metode 

pilihan yang dinyatakan dan metode biaya perjalanan, untuk menilai kontribusi 

kesejahteraan suatu peristiwa dalam kaitannya dengan nilai pengalaman. 

(Armbrecht et al., 2021) melakukan upaya untuk memperluas penilaian 

dampak peristiwa untuk mencakup ketiga objek studi utama: dampak ekonomi, 

sosial budaya dan lingkungan. Selain itu, mereka bertujuan untuk menilai semua 
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dampak peristiwa ini dalam satu metrik moneter yang umum. Kesetaraan dicapai 

melalui integrasi konsep dari teknik pengukuran ekonomi, sosial budaya dan 

lingkungan (Chang et al., 2020c) Oleh karena itu, penilaian moneter didasarkan 

pada beberapa konsep termasuk pengeluaran, nilai guna dan non guna, surplus 

konsumen, dampak ekonomi langsung, analisis jejak ekologi, hak emisi, dan biaya 

bayangan. Model ini diuji pada kejuaraan atletik dalam ruangan Eropa tahun 2013.  

Berdasarkan (UU 11 tahun 2022) tentang Keolahragaan,v “Industri Olahraga 

adalahvkegiatan ekonomi bidangvOlahraga dalam bentukvproduk barang dan/atau 

jasa yangvmemberi nilai tambah atauvmanfaat yang lebih tinggivdan berdampak 

padavperekonomian masyarakat danvOlahraga.” Pada penelitian ini menyelidiki 

hubungan antara turis dan peningkatan ekonomi, peneliti mencoba untuk 

mengungkapkan terkait dengan dampak event-event olahraga terhadap 

peningkatan kunjungan pariwisata di Kabupaten Kerinci. 

METODEvPENELITIAN  
“Dalamvpenelitian ini metodevyang digunakan adalahvdeskriptif kualitatif 

denganvmenggunakan instrumen penelitian wawancara semi terstruktur, studi 

dokumentasi dan observasi.” (Creswell & David Creswell, 2018). Lebih lanjut, (John 

W. Creswell 2012) menyatakan “ciri-ciri utama penelitianvkuantitatif 

adalahvmendeskripsikan masalah penelitianvmelalui deskripsi trenvatau 

kebutuhanvakan penjelasan hubunganvantar variabel,vmengumpulkan 

datavnumerik dari sejumlahvbesar orangvdengan menggunakanvinstrumen 

dengan pertanyaan yang sudah ditetapkan dan sudah terstandar, 

menganalisisvtren, membandingkanvkelompok-kelompok atauvvariabel-variabel 

yang berkaitan denganvmenggunakan analisisvstatistik, dan menginterpretasikan 

hasil penelitianvdengan cara membandingkannya dengan prediksi danvpenelitian 

terdahulu.” 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahun 2021-2022 ada beberapa event yang dilaksanakan di Kabupaten 

Kerinci Seperti Tour De Singkarang, Mountain Bike, dan Paralayang. Terlihat dari 

segi ekonomi masyarakat disekitar lokasi event-event yang dilaksanakan sangat 

membantu perekonomian masyarakat Kabupaten Kerinci. Hal ini selaras dengan 

hasil wawancara peneliti terhadap warga yang berjualan pada areal wisata Danau 
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Kerinci yang merupakan salah satu jalur event tour de singkarak. pada hari biasa 

danau kerinci tidak banyak pengunjung yang datang sehingga pendapatan para 

pedagang disekitaran tempat wisata ini minim pemasukan, berbeda halnya pada 

pelaksanaan event tour de singkarak yang melewati danau kerinci. Bukan hanya saat 

pelaksanaan namun sebelum pelaksanaan danau kerinci sudah mulai banyak 

dikunjungi bukan hanya dari masyarakat sekitar namun tampak juga pengunjung 

yang berasal dari luar kabupaten kerinci.  

Hal ini dapat ditunjukkan dari grafik peningkatan jumlah pengunjung wisata yang 

datang ke Kabupaten Kerinci pada tahun event-event tersebut dilaksanakan. 

 

 

Grafik 1. Grafik Kunjungan Wisatawan 

Bukan hanya danau kerinci tapi juga berdampak padavtempat-tempat wisata 

lainnyavyang ada divdaerah Kabupaten Kerinci. para pengrajin dan usaha mikro, 

kecil, dan menengah yang ada di kerinci pun terkena dampak yang baik terlihat 

dengan meningkatnya permintaan wisatawan yang berkunjung di Kabupaten 

Kerinci terhadap cinderamata dan makanan-makan khas yang berasal dari daerah 

kerinci. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terlihat bahwa event sport 

tourism tersebut sangat efektif dalam meningkatkan kunjungan pariwisata dan 

ekonomi  di Kabupaten Kerinci. Hal ini senadavdengan hasil penelitian dari 

beberapa ahli “Pariwisatavtelah menjadi sektorvekonomi yangvpenting di banyak 
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belahan dunia, danvbanyak wilayah, negara bagian, dan wilayah lokal telah 

mengidentifikasi pengeluaran pengunjung sebagai sumber pertumbuhan ekonomi 

yang potensial. Karena belanja pengunjung dapat memberikan kontribusi terhadap 

perekonomian lokal, banyak komunitas berupaya untuk meningkatkan pariwisata 

dan kegiatan yang berorientasi pada pengunjung” (Brida & Risso, 2010b, 2010a; 

Chadwick, 2022; Dwyer et al., 2016; Hodur & Leistritz, 2007; Lorde et al., 2011). 

Merujukvpada apa yang disebutkanvoleh (Swesti, 2019b) vtersebut, maka 

adavbeberapa dampakvsosial yang ditimbulkanvsebagai akses 

pengembanganvpariwisata di Kabupaten Kerinci, yaitu: 1) vKedatangan 

wisatawanvyang semakin ramaivmau tidak mauvmerubah cara masyarakatvdalam 

berkomunikasi. vUntuk mempermudahvtransaksi masyarakat Kerinci pun 

sudahvbanyak yang menggunakanvinternet, telepon genggamvdan sebagainya. 

Melalui handphone, orangvdapat menyampaikanvpesan dengan cara mudahvbaik 

melalui pesanvberbicara maupun pesanvsingkat. 2) Pertumbuhan warung-warung 

di sekitaran lokasi event membuat perekonomian masyarakat di sekitar meningkat. 

3) Masyarakat Kabupaten Kerinci memperolehvpengetahuan dan 

wawasanvtambahan denganvpenguasaan bahasa asingvdiantaranya Bahasa 

Inggris. 4) Responvmasyarakat lokal terhadapvkeberadaan pariwisatavseperti 

adanya perselisihanvatau konflik kepentinganvdi antara paravpemangku 

kepentingan, vkebencian dan penolakanvterhadap pengembanganvpariwisata. 

Kegiatanvpariwisata di Kabupaten Kerinci merupakanvgejala sosial budayavbaru 

yang melandavbersamaan denganvmeningkatnya intensitasvpengaruh ekonomi 

pasar. 5) Cafe merupakan bagianvdari pembangunan fasilitasvyang banyak 

dibutuhkanvkhususnya oleh wisatawanvterutama wisatawanvmancanegara. Dalam 

perkembangannya,vmenjamurnya cafe atau warungvkopi dalam bentukvlebih 

modern ternyatavmemberikan peluangvterjadinya pergaulanvbebas divkalangan 

remaja di Kabupaten Kerinci. 6) Perubahanvpada cara berpakaianvremaja muslim. 

Realitasvkekinian remaja putri tidakvterlepas pula dari sikapvdan persepsi mereka 

sendirivterhadap gaya busanavmuslimah serta industrialisasivdan globalisasivyang 

melandavdunia. Konsep cantik bagivwanita sekarang amatvberbeda dengan konsep 

cantik yangvdimiliki oleh generasivsebelumnya. Konsepvcantik di kalanganvremaja 
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tidak hanyavdipengaruhi budayavlokal, tetapi turutvpula dipengaruhivbudaya luar. 

Keduavaspek tersebut akanvmenjadi referensivremaja dalamvberbusana. 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pariwisata olahraga 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat di Kabupaten Kerinci. Oleh 

karena itu pariwisata olahraga harus selalu dikembangkan agar Kabupaten Kerinci 

bisa lebih dikenal keluar Provinsi bahkan terkenal sampai kemancan Negara. Untuk 

peneliti selanjutnya disarankan untuk melihat bagaimana persepsi Masyarakat 

terhadap suatu event yang diselenggarakan dan juga para peneliti lain dapat melihat 

dampak suatu event pada sektor-sektor yang lainya. 
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